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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Penyuluh agama merupakan pendamping spiritual bagi umat beragama dalam upaya 

memperkuat aspek mental, moral, dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan Ketentuan Mentri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan 

dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999, penyuluh 

agama adalah pegawai negeri sipil yang dipercayakan dengan tugas, tanggung jawab, 

kewenangan, dan hak sepenuhnya oleh pihak yang berwenang untuk memberikan 

bimbingan dan penyuluhan agama serta pembangunan kepada masyarakat dengan 

menggunakan bahasa agama. Penyuluh agama Islam memiliki tambahan peran dalam 

membantu masyarakat memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan benar, menjaga 

keharmonisan sosial, serta memberikan solusi atas berbagai masalah sosial dengan 

merujuk pada prinsip-prinsip agama Islam.1 

Sedangkan bimbingan pra nikah adalah proses pemberian bantuan kepada calon 

pengantin untuk diberikan pemahaman mengenai pernikahan dan berkeluarga dengan 

harapan agar keduannya mencapai kebahagian hidup. Secara harfiah maka bimbingan pra 

nikah merupakan pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

penumbuhan kesadaran kepada reamaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan 

keluarga2  

 
1 Dkk Abdul jamil, Peran Penyuluh Agama Islam Non-PNS Dalam Menjaga Nilai-Nilai Religiositas 

(jakarta: Litbangdiklat Press, 2020), h. 1. 
2 Peraturan Direktur Jendral Bibimbangan Masyarakat Islam, Nomor:Dj.Li/542 Tahun 2013 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, n.d. 
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Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah Ali-Imran ayat 104 yang 

berbunyi : 

 ۗ◌ ٕ◌

Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang meyeruh kepada 
Kebajikan, menyuruh (berbuat) yang Makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, mereka itulah yang orang- orang yang berutung.3

 
Ayat diatas menjelaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk melaksanakan 

tugas dakwah, masing- masing sesuai dengan kemampuanya dan bagi mereka yang 

melaksanakan perintah tersebut akan mendapatkan keberuntungan dalam kehidupan 

dunia dan akhirat. 

 Permasalahan yang sering terjadi dalam peran penyuluh agama Islam adalah 

ketidak pahaman terhadap ajaran Islam, beberapa orang mungkin memiliki pemahaman 

yang terbatas atau salah tentang ajaran Islam. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 

Pendidikan agama yang memadai atau pengaruh informasi tidak akurat. Dalam Islam ada 

beragama aliran dan pendapat tentang banyak masalah, penyuluh agama mungkin 

dihadapakan pada tantangan untuk menyampaikan pesan yang dapat di terima oleh 

berbagai kelompok dengan interprestasi yang berbeda-beda. Dan kurangnya keterlibatan 

masyrarakat beberapa Masyarakat mungkin tidak aktif dalam kegiatan agama atau tidak 

tertarik untuk mengikuti program penyuluhan agama Islam.  

Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai factor seperti kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya agama, prioritas yang berbeda, atau ketidaktertarikan pada agama 

 
3 Al-Quran Dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Bandung,Samilah Quran, 2007), h. 63. 
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secara umum. Dan Kurangnya sumber daya seperti dana, fasilitas, atau tenaga kerja 

terlatih dapat menjadi hambatan dalam melaksanakan program penyuluhan agama Islam 

dengan efektif. Dan Komunikasi efektif membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan berbagai jenis orang, termasuk yang mungkin memiliki latar belakang budaya, 

bahasa, dan pendidikan yang berbeda. Tantangan dalam komunikasi ini bisa menjadi hal 

yang umum dalam penyuluhan agama. 

 Bimbingan pra nikah merupakan upaya membantu pasangan ( calon suami istri ) 

oleh konselor profesiaonal, sehingga mereka dapat berkembang dan mampu memecahkan 

masalah yang dihadapi melalui cara-cara yang saling menghargai, toleransi, dan dengan 

komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi berkeluarga. 

Perkembangan, kemandirian, dan kesahteraan seluruh anggota keluarga.4 Dapat 

dirumuskan bahwa bimbingan pra nikah diharapakan mampu menjadikan calon 

pengantian menjadi pribadi yang lebih mandiri dalam mengatur berbagai permasalahan 

yang akan dihadapi. Pada tingkat kesiapan dan kematangan calon pengantin, diperlukan 

kesiapan baik dari aspek mental, spiritual, ekonomi, kesehatan, dan lain sebagainya 

sebelum memutuskan untuk menikah. Hal tersebut penting dilakukan karena kualitas 

sebuah pernikahan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan kedua calon 

pengantin dalam menyongsong kehidupan berumah tangga.5  

Selain itu, perencanaan dan ketegasan dalam pengambilan keputusan dan tindakan 

dalam sebuah pernikahan sangat dibutuhkan calon pengantin agar terhindari dari berbagai 

 
4 Sofyan s Willlis, Konseling Keluarga ( Family Counseling ) (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 165. 
5 Bandan kependudukan dan keluarga berencana Nasional, Buku Saku Untuk Calon Pengantin 

(Jakarta : Badan Kependudukan dan keluarga Berencana Nasional, 2014). 
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permasalahan. Kematangan dalam pernikahan ini dimaksudkan kedua calon pengantin 

telah memiliki tanggung jawab dan komitmen akan kehidupannya kelak bersama dengan 

pasangannya. 

 Maka dari itu, bimbingan pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal 

bagi kedua calon pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk-beluk 

kehidupan keluarga dan rumah tangga.6 Apabila bimbingan pra nikahan ini tidak 

terlaksana dengan baik di khawatirkan permasalahan calon pengantin yang hendak 

dihadapi setelah memasauki pernikahan akan semakin berat. Misalnya permasalahan 

dalam menentukan tempat tinggal dan perencanaan setelah memiliki anak. Banyak 

fenomena yang terjadi dimasyarakat bahwa masih banyak calon pengantin yang memiliki 

untuk tetap tinggal dengan oraang tua dari salah satu pihak terkait, maka besar 

kemungkinan berbagai permasalahn akan terus bermuculan dan hal yang tidak bisa 

terhindarkan adalah perselisihan dan juga menimbulkan perceraian bagi pasangan 

pengantin. Sebagai contoh bahwa pasangan yang telah menikah tetapi perencanaan 

setelah menikah dan meliki anak tidak diatur dengan baik. Maka pasangan tersebut 

menitipkan anakanya kepada kedua orang tua pasangan sehingga pada akhirnya 

merepotkan orang tua.  

Penyuluh Agama Islam yang berkaitan dengan keluarga sakinah adalah seorang 

individu yang memberikan bantuan kepada seseorang atau kelompok orang yang sedang 

mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugastugas hidupnya dengan 

 
6 Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Nomor : Dj. Li/542 Tahun 2013 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikahan., n.d. 
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menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin 

(iman) di dalam dirinya untuk mendorognnya mengatasi masalah yang dihadapainya 

khususnya pasangan calon suami istri untuk membentuk keluarga sakinah. Dengan 

adanya peran dan fungsi Penyuluh Agama Islam, dapat terbentuk keluarga sakinah yang 

didambakan oleh setiap orang. Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa 

membangun keluarga itu mudah, tetapi memelihara dan membina keluarga hingga 

mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu didambakan oleh setiap 

pasangan suami istri sangat sulit.7 

B. Penegasan istilah 

1. Peran  

Peran berarti sesuatu yang dimainakan atau dijalankan.8 Peran didefinisikan 

sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang 

mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi. Peran menurut 

terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang 

berkedudukan dimasyarakat. 

2. Penyuluh Agama  

Penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung 

jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melaksanakan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan kepada 

 
7 Hidayat Nur Alam, Timur, Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir Terjadinya 

Perceraian Di Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung., h. 3-4. 
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kempat 

(Jakarta:PT.Gramedia Pustaka Utama, 2014). 
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masyarakat melalui bahasa agama.9 Semula Penyuluh Agama merupakan ujung 

tombak Kementrian Agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di 

tengah pesatnya dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. Peranannya 

strategis dalam rangka membangun mental, moral dan nilai ketakwaan serta turut 

mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik 

keberagamaan maupun pembangunan. 

Penyuluh Agama tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan amanah yang 

cukup berat ini, ia harus mampu bertindak selaku motivator, fasilitator dan 

sekaligus katalisator dakwah Islam. Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan 

dan diaktualisasikan sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang 

mengalami perubahan sebagai dampak globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang semakin canggih, yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. 

Disinilah peranan Penyuluh Agama dalam menjalankan kiprahnya di bidang 

bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan, 

dapat mencerminkan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3. Bimbingan 

Menurut kamus besar bahasa indonesia kata bimbingan berarti pimpinan.10 

Bimbingan adalah sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-individu 

 
9 A.M. Romly, Penyuluh Agama Menghadap Tantangan Baru ((Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara), 

2001), h. 21-22. 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid 3 (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), h. 152. 
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guna membantu mereka memperoleh pengatuhan dan keterampilan-keterampilan 

yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan 

interprestasi-interprestasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik.11 

Sekarang bimbingan tidak saja ditunjukan untuk mendapatkan pekerjaan dam 

membantu individu mengatsi masalah-masalah yang dihadapi dalam pekerjaan, 

akan tetapi mencakup segala aspek kehidupan individu. Dengan tujuan agar dapat 

membantu individu berkembang ( to help people grow ) sehingga mencapai 

keefektifan dalam hidup, di rumah, disekolah, dan di masyarakat, serta menjadi 

orang yang bersyukur atas nikmat yang di berikan tuhan kepadaanya, sehingga ia 

menjadi orang yang bahagia.12 Dengan ajaran dan nilai agama, sehingga mampu 

memberikan pendidikan terbaik sejak dini bagi anak-anaknya13  

4. Pra nikah 

Berkaitan dengan pra nikah, pra menurut kamus besar bahasa indonesia 

adalah awalan (prefiks) yang bermakna sebelum.14 Walgito menyatakan bahwa 

dalam pernikahan terdapat adanya ikatan lahir batin, yang berarti bahwa dalam 

pernikahan itu perlu ada ikatan tersebut kedua-duanya. Ikatan lahir adalah ikatan 

yang menampak, ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Oleh 

karena itu, pernikahan pada umumnya diinformasikan kepada masyarakat luas agar 

 
11 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta : Rineka CIpta, 2009), 

h. 94. 
12 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 11. 
13 Ditjen Bimas Islam, Pegangan Calon Pengantin ((Jakarta: Depang RI), 2003), h. 241. 
14 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling (Jakarta : Rineka CIpta, 2009), h. 

99. 
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masyarakat dapat mengetahuinya.15 Penjelasan tersebut menegaskan bahwa Pra 

nikah merupakan sebelum seorang laki-laki dan perempuan melakukan ijab qabul 

untuk menjalin sebuah hubungan berumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian berjudul, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam 

Melaksanakan Bimbingan Pra Nikah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sangkulirang. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam bimbingan pra nikah di KUA 

Kecamatan Sangkulirang ? 

b. Bagaimana metode yang digunakan dalam bimbingan pra nikah di KUA 

Kecamatan Sangkulirang ? 

c. Bagaimana materi bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Sangkulirang? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui peran penyeluh agama Islam dalam bimbingan pra nikah di 

KUA Kecamatan sangkulirang. 

b. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam bimbingan pra nikah di KUA 

 
15 Tim penyusunan kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan : Balai Pustaka, 1995), h. 697. 
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kecamatan Sangkulirang. 

c. Untuk mengetahui materi bimbingan Pra nikah di KUA Kecamatan 

Sangkulirang ? 

 

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Akademik: dapat menambah pengatahuan dan wawasan kepada penulis dalam 

bidang penyuluhan khususnya tentang peran penyuluh agama Islam dalam 

bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Sangkulirang. 

b. Praktis: dapat menambahbahan referensi di jurusan syari’ah khususnya pada 

prodi Ahwal Syakhsiyah dan terkait masalah bimbingan pra nikah di 

Kecamatan Sangkulirang, dapat dijadikan bahan informasi yang bermanfaat 

tentang pentingnya peran penyuluh agama Islam dalam bimbingan pra nikah 

serta bisa diterapkan bagi lembaga yang berkaitan dengan penyuluhan agama 

Islam dan bimbingan pra nikah. 

 

E. Sistematika Tulisan 

Adapun sistematika penulisan adalah untuk lebih memudahkan, memahami dan 

mempelajari isi penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian ini akan penulis rinci 

sebagai berikut: 

BAB I berupa : Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 
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BAB II berupa : Landasan Teori yang berisikan Deskripsi Teori, Kajian Penelitian 

yang Relevan terhadap sumber yang dapat dipercaya terkait dengan penelitian yang 

dilakukan. 

BAB III berupa : Metode Penelitian yang berisikan Jenis Pendekatan Penelitian, 

Waktu dan Tempat Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Keabsahan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV berupa : Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan Gambaran Objek 

Penelitian, Deskripsi Data Temuan Penelitian, Pembahasan Penelitian, Keterbatasan 

Penelitian. 

BAB V berupa : Penutup yang berisikan Simpulan dan Saran-Saran.  

 

 

 

 

 

 


